BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan pada
pembahasan sebelum nya,dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalil yang digunakan Mazhab Hanafi tentang niat dalam berwudhu
termasuk rukun atau tidak terdapat dalam Alquran Surat Al-Maidah
Ayat 6 yang memerintahkan membasuh anggota anggota wudhu tanpa
membaca niat sebagai unsur yang wajib.sedangkan dalil yang
digunakan Imam Syafi'i adalah hadits Nabi Muhammad SAW yang
diriwaytakan oleh Imam Bukhari dan Muslim.menurut Mazhab
Syafi’i,hadits tersebut menjadi kaidah umum bahwa setiap ibadah harus
disertai dengan niat.

2. Perbedaan mereka dalam menentukan wudhu antara ibadah mahdhah
(maksudnya, ibadah yang tidak bisa dipahami secara akal, ia merupakan
bentuk ketaatan saja seperti shalat dan yang lainnya) dan ibadah ghair
mahdhah (yang bisa dipahami secara akal) seperti membasuh najis,
pada dasarnya mereka tidak berbeda pendapat bahwa ibadah mahdhah
membutuhkan niat, adapun ibadah yang dipahami akal tidak
membutuhkan niat, sementara wudhu ada diantara dua macam ibadah
ini, karena itulah terjadi perbedaan pendapat, maksudnya karena
wudhu berada diantara ibadah dan membersihkan, sementara fikih
mempertimbangkan mana yang lebih serupa diantara keduanya

sehingga mengambil salah satunya.

3. pendapat Imam al-Syafii yang menjadikan niat sebagai rukun atau
unsur wajib dalam wudhu lebih kuat untuk dijadikan pendapat yang
rajih dalam penelitian ini. Meskipun demikian, pendapat Imam Abu
Hanifah tetap merupakan pendapat fikih yang memiliki dasar istinbath

dan argumentasi usul fikih tersendiri. Perbedaan tersebut pada
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dasarnya bersumber dari perbedaan dalam memahami kedudukan
wudhu, yaitu apakah wudhu dipandang sebagai ibadah yang
memerlukan niat atau sebagai sarana (wasilah) untuk melaksanakan

ibadah lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan pendapat Imam al-
Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah tentang kedudukan niat dalam wudhu, penulis
memberikan beberapa saran:

1. bagi umat Islam hendaknya memahami bahwa perbedaan pendapat
dalam masalah fikih merupakan bagian dari khazanah keilmuan Islam.
Oleh karena itu, perbedaan mengenai kedudukan niat dalam wudhu
hendaknya tidak menjadi sebab munculnya sikap saling menyalahkan,
melainkan menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman terhadap
dasar-dasar hukum Islam.

2. bagi masyarakat yang mengikuti mazhab Syafi'i hendaknya
memperhatikan niat ketika melaksanakan wudhu karena dalam
mazhab Syafi‘i niat merupakan salah satu rukun yang menentukan
sahnya wudhu. Adapun bagi masyarakat yang mengikuti mazhab Hanafi,
tidak adanya niat tidak menyebabkan wudhu menjadi tidak sah karena
menurut mazhab Hanafi niat bukan merupakan fardhu wudhu.
Perbedaan tersebut hendaknya dipahami berdasarkan argumentasi dan
metode istinbath masing-masing mazhab.

3. , bagi para pendidik dan lembaga pendidikan Islam, pembahasan
mengenai perbedaan pendapat ulama dalam masalah fikih hendaknya
disampaikan secara objektif dan proporsional. Peserta didik perlu
diberikan pemahaman mengenai dalil, metode istinbath, serta alasan
terjadinya perbedaan pendapat di antara para ulama, sehingga mereka
tidak hanya mengetahui hasil hukumnya, tetapi juga memahami dasar

pemikiran yang melatarbelakanginya.



4. bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai niat dalam wudhu dapat
dikembangkan dengan mengkaji lebih luas perbandingan pendapat
empat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali.
Penelitian selanjutnya juga dapat membahas metode istinbath yang
digunakan masing-masing mazhab serta melakukan kajian terhadap
relevansi perbedaan pendapat tersebut dalam praktik kehidupan
masyarakat Muslim.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, baik dalam penggunaan sumber maupun dalam analisis
terhadap pendapat para ulama. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat diperlukan untuk menyempurnakan penelitian-

penelitian selanjutnya.
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